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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perguruan tinggi merupakan salah satu sebagi institusi pendidikan yang 

memiliki peran sangat besar. Dalam rangka menunjang aspek profesional STIE 

PGRI DEWANTARA telah menyediakan sarana dan prasarana pendidikan 

dengan lengkap, namun hanya menunjang aspek keahlian secara teori saja. Oleh 

sebab itu perguruan tinggi selalu mengadakan Kuliah Kerja Magang (KKM), 

karena pengetahuan teori yang telah didapat dari bangku perkulihan nantinya 

praktik di dunia kerja memberikan gambaran tentang dunia kerja yang 

sebenarnya. 

Kuliah Kerja Magang merupakan sebuah bagian dari pelatihan kerja atau 

sebuah proses untuk menerapkan keilmuan dan kompetensi di dunia kerja 

secara langsung yang didapat selama menjalani masa perkuliahan (Choirun 

Nisa, E. (2021). Selain itu dengan Kuliah Kerja Magang akan diperoleh 

gambaran yang jelas tentang tentang berbagai hal yang berkaitan dengan dunia 

kerja. Kegiatan Kuliah Kerja Magang ini dilaksanakan di Kantor Konsultan 

Pajak (KKP)  Prisca Arum Liemantoro. 

Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro merupakan badan usaha 

yang bergerak di bidang jasa konsultasi perpajakan dan akuntansi yang 

membantu klien (perusahaan) dalam konsultasi perpajakan, review laporan 

keuangan, penyusunan SPT masa PPH dan PPN, penyusuan SPT tahunan PPH, 

review laporan pajak, dan tax plannning. Salah satu kliennya adalah PT. 

Yoewono Jaya Mandiri Surabaya yang bergerak pada bidang jasa kontraktor 

dan supplier serta produsen prefabricated vertical drain. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, saya tertarik untuk meneliti bagaimana alur dan gambaran 

penghitungan, penyetoran dan pelaporan SPT PPH Pasal 21, Ekualisasi PPN, 

dan penyusunan kartu stock barang PT. Yoewono Jaya Mandiri Surabaya 

dengan judul “Prosedur Ekualisasi Pajak Pertambahan Nilai Di Kantor 

Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro”. 
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1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

1. Menerapkan teori yang selama ini diterima pada pendidikan formal dengan 

praktik secara nyata yang dilakukan saat magang. 

2. Menambah pengalaman praktik dalam dunia kerja serta mengasah 

kemampuan yang dimiliki agar sesuai dengan tenaga kerja yang dibutuhkan 

sebagai bekal seteleh lulus kuliah. 

3. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab saat melaksanakan tugas-tugas 

yang diberikan. 

4. Meningkatkan softskill (kemampuan dalam berkomunikasi, meningkatkan 

rasa percaya diri, memperbaiki sikap dan perilaku ). 

5. Meningkatkan dan memperluas ilmu dan wawasan mengenai perpajakan 

yang terdapat di Kantor Konsultan Pajak (KKP) Prica Arum Liemantoro. 

 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1.3.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Mahasiswa memperoleh gambaran tentang bagaimana melakukan 

perhitungan dan pelaporan perpajaka, ekualisasi dan omset 

perusahaan, penyusunan kartu stock barang perusaan, serta cara 

mereview laporan keuangan. 

2. Sebagai sarana untuk menggali informasi dalam dunia kerja 

sehingga mahasiswa dapat melatih dan mempersiapkan diri untuk 

terjun dalam dunia kerja. 

3. Sebagai sarana dalam menjalin kerjasama yang  baik antara lembaga 

perguruan tinggi dengan instansi dan mahasiswa. 

 

1.3.2 Manfaat Bagi Perusahaan 

Adanya kerjasama antara dunia pendidikan dengan dunia 

perpajakan, sehingga perusahaan dapat dikenal oleh kalangan akademis. 

Perusahaan akan memperoleh bantuan tenaga dan fikiran dari 

mahasiswa dalam menjalankan kegiatan operasional maupun pekerjaan 

yang berhubungan dengan bidang yang ditempati magang. 
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1.3.3 Manfaat Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

Terjalinnya kerjasama bilateral antara STIE PGRI Dewantara 

Jombang dengan perusahaan. STIE PGRI Dewantara Jombang akan 

lebih meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman kuliah 

kerja magang.  

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Magang dilaksanakan di : 

Nama Tempat KKM : Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro 

Alamat Tempat Magang : Perum Firdaus Mansion, M. 02, Pulo Lor, Kec.     

  Jombang, Kab. Jombang 

Bidang Usaha : Jasa Konsultasi Perpajakan 

Email : kkp.priscaarumlimantoro@gmail.com 

No. Telepon : 0822 5717 1805 

 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) di Kantor Konsultan Pajak 

Prisca Arum Limantoro dilaksanakan selama 30 hari kerja pada tanggal 03 Juli 

- 06 Agustus 2023. Kegiatan Kuliah Kerja Magang dilakukan mengikuti jam 

kerja perusahaan Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro. 

Selama melakukan Magang melalui beberapa tahapan yang harus dilalui, 

antara lain : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahapan ini, mahasiswa mencari informasi mengenai lembaga 

yang mau menerima KKM. Setelah mahasiswa menemukan perusahaan 

yang sesuai, mahasiswa kemudian membuat surat permohonan ke 

perusahaan yang telah disetujui oleh Ketua Prodi Akuntansi dan Ketua STIE 

PGRI Dewantara Jombang. Setelah mendapat persetujuan mahasiswa 

menyerahkan surat permohonan dan proposal magang kepada Kantor 

Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro. Pada tanggal 01 Juli 2023, 

mahasiswa memperoleh persetujuan KKM melalui email pribadi masing-

masing yang dicantumkan pada proposal.  

mailto:kkp.priscaarumlimantoro@gmail.com
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2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang ini ditentukan oleh Kantor Konsultan 

Pajak Prisca Arum Limantoro mengikuti jadwal kerja karyawan, dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel. 1.1 Jadwal Kerja Kariawan KKP Prisca Arum Limantoro 

HARI KERJA JAM KERJA KETERANGAN 

SENIN- KAMIS 

08.00 – 12.00 WIB Jam Kerja  

12.00 – 13.00 WIB Istirahat 

13.00 – 16.00 WIB Jam Kerja  

JUM’AT 

08.00 – 12.00 WIB Jam Kerja  

11.00 – 13.00 WIB Istirahat 

13.00 – 16.00 WIB Jam Kerja  

SABTU 

08.00 – 12.00 WIB Jam Kerja  

12.00 – 13.00 WIB Istirahat 

13.00 – 16.00 WIB Jam Kerja  

3. Tahap Pelaporan 

Penulisan laporan ini dimulai setelah berakhirnya KKM. Penulisan 

laporan ini dimulai dengan mencari informasi dan data-data yang 

dibutuhkan dalam laporan KKM ini, selanjutnya menyusunan laporan 

Kuliah Kerja Magang yang telah siapkan.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Sejarah Singkat Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro 

Kantor Konsultan Pajak (KKP) Prisca Arum Limantoro telah dirintis sejak 

tahun 2016, tetapi untuk surat ijin praktek terbit di tahun 2022, sedangkan 

Nomor Ijin Berusaha (NIB) terbit di tahun 2023. Kantor konsultan pajak ini 

bergerak di bidang pelayanan jasa perpajakan (TAX) yang pekerjaannya 

memberikan jasa konsultasi perpajakan kepada wajib pajak dalam rangka 

melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan perpajakan. Klien yang sudah menggunakan 

jasa Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro ± sudah 30 perusahaan 

dari berbagai sektor dan bidang. 

 

2.2 Visi dan Misi Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro 

2.2.1 Visi Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro 

Menjadi konsultan pajak yang dapat memberikan layanan dan solusi 

terbaik bagi klien kami. 

2.2.2 Misi Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro 

1. Menempatkan kebutuhan klien di prioritas utama 

2. Memberikan solusi kreatif yang terpercaya 

3. Terus melakukan pengembangan pengetahuan untuk menjadi 

konsultan pajak terpercaya yang mampu melebihi harapan klien 

4. Menjaga jaringan dengan komunitas bisnis dan komunitas konsultan 

pajak 

 

2.3 Tujuan (Goal) Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro 

1. Klien tidak terbebani dengan urusan administratif perpajakan pada saat 

membuat laporan sampai dengan proses pelaporannya. 

2. Klien bisa melakukan perencanaan pajak atau tax planning dengan lebih 

baik 
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3. Meminimalisir segala risiko kesalahan yang mungkin terjadi di bidang 

perpajakan serta mengantisipasi resiko kerugian akibat kesalahan dalam 

perhitungan dan sanksi pajak/surat teguran dari Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) 

 

2.4 Struktur Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro 

Struktur organisasi dapat diartikan sebagai kerangka kerja formal organisasi 

yang dengan kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi, 

dikelompokkan, dan dikoordinasikan (Robbins dan Coulter, 2007:284). Melalui 

struktur organisasi perusahaan dapat menggambarkan kegiatan pekerjaan 

dengan jelas untuk setiap karyawannya dan menciptakan hubungan yang baik 

antar individu dalam organisasi. Struktur organisasi pada Kantor Konsultan 

Pajak Prisca Arum Limantoro adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi KKP Prisca Arum Limantoro 
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2.5 Jasa Pelayanan Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum Limantoro 

1. Konsultasi perpajakan 

2. Review laporan keuangan 

3. Penyusunan SPT Masa PPH dan PPN 

4. Penyusuan SPT Tahunan PPH 

5. Review laporan pajak 

6. Tax Plannning
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

Kegiatan  Kuliah  Kerja  Magang  (KKM)  yang  dilaksanakan  di  Kantor 

Konsultan Pajak (KKP) Prisca Arum Limantoro  berlangsung  pada  tanggal  03 

Juli 2023 – 06 Agustus 2023. Pelaksanaan  Kuliah  Kerja  Magang  (KKM) 

dijadwalkan mengikuti jadwal kerja karyawan/staff KKP Prisca Arum 

Limantoro mulai  hari  Senin  sampai Sabtu  pada pukul 08.00 – 16.00 WIB, 

dengan jam istirahat untuk hari Senin – Sabtu pukul 12.00 – 13.00 WIB, 

sedangankan untuk hari jum’at dikecualikan pukul 11.00 – 13.00 WIB.   

Mahasiswa magang ditempatkan pada bagian departemen pajak. Pada  

bidang  departemen pajak saya ditugaskan untuk melakukan penyusunan kartu 

stock, melaporkan SPT Masa PPh Pasal 21, kemudian melakukan ekualisasi 

gaji antara yang dilaporkan di SPT terhadap Laporan keuangan atas salah satu 

klien KKP Prisca Arum Limantoro yaitu PT. Yoewono Jaya Mandiri. 

3.1.1 Prosedur Ekualisasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Ekualisasi PPN merupakan proses pencocokan antara data yang 

dilaporkan wajib pajak pada surta pemberitahuan tahunan pajak 

pertambahan nilai, tujuanmya untuk menghindari adanya pelaporan 

pajak yang tidak benar, sehingga saat terjadi pemeriksaan pajak  

menemukan terdapat selisih yang ada dalam pelaporan SPT Tahunan 

Badan. 

Cara membuat ekualisasi PPN  PT. Yoewono Jaya Mandiri merekap 

terlebih dahulu SPT PPN sumber dari SPT Masa PPN, kemudian 

masukkan DPP Omset yang digunakan sebagi dasar untuk menentukan 

pajak keluaran perusahaan dan masukkan DPP pembeliaan baik impor 

maupun lokal sebagai dasar untuk menentukan pajak masukan. Setelah 

semua data direkap kemudian menghitung perusahaan kurang bayar atau 

lebih bayar yang didapat dari pajak keluaran dikurangi dengan pajak 

masukan.  
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Setelah selesai merekap SPT PPN selanjutnya menghitung 

ekualisasi PPN yaitu dengan cara masukkan PPN masukan dan PPN 

keluaran yang didapat dari Jurnal.id di bagian neraca, setelah diketahui 

hasilnya selanjutnya melakukan ekualisasi antara saldo menurut laporan 

keuangan dengan saldo menurut SPT PPH. Lalu setelah sudah di cek 

dan ekualisasi tersebut apakah ditemukan selisih atau tidak. Ketika 

melakukan ekualisasi kemungkinan akan terjadi selisih disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain : 

 Adanya perbedaan waktu penerbitan faktur pajak dan pengakuan 

nota retur/nota pembatalan. 

 Ditemukan penghasilan PPn badan yang ternyata bukanlah objek 

PPN 

 Selisih kurs pencatatan pada pembukuan & penerbitan faktur pajak. 

 Pembayarab uang muka 
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Gambar 3.1  Tampilan SPT Masa PPN 
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Tabel 3.1 Tampilan Rekap SPT PPN 

BLN  
 DPP 

OMSET  
 PK  

 DPP PEMBELIAN  

PM KB/LB 
 Impor  Lokal 

 Tidak 

dikreditkan  

 JAN  x.xxx.xxx x.xxx.xxx x.xxx.xxx x.xxx.xxx x.xxx.xxx x.xxx.xxx x.xxx.xxx 

 FEB          

 MAR         

 APR         

 MEI         

        

 Total         

 

 

 Tabel 3.2 Tampilan Ekualisasi PPN 

Ekualisasi PPN  

Saldo Menurut Laporan Keuangan  x.xxx.xxx 

PPN Keluaran x.xxx.xxx   

PPN Masukan x.xxx.xxx  

  x.xxx.xxx 

   

   

Saldo Menurut SPT PPN Tahun 2023  x.xxx.xxx 

Selisih  - 
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3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Selama pelaksanaan KKM penulis tidak ada kendala yang berrti, karena apa 

yang penulis kerjakan selama KKM adalah rutinitas yang penulis lakukan 

ditempat kerja. Penulis hanya menemukan beberapa kendala seperti tidak boleh 

mencantumkan data-data dari PT. Yoewono Jaya Mandiri Surabaya 

dikarenakan akan melanggar kode etik perusahaan serta merupakan rahasia 

perusahaan, sehingga penulis hanya bisa menampilkan gambaran dan alur dari 

Ekualisasi Pajak Pertambahan Nilai. 

 

3.3 Landasan Teori 

3.3.1 Pengertian Pajak  

Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang 

terutang oleh wajib pajak membayarannya menurut peraturan-peraturan, 

dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk 

dan gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran umum yang 

berhubungan dengan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintah. 

Sihombing, M. (2020) 

 

3.3.2 Pengertian Pajak Pertambahan Nilai 

Nilai PPN atau singkatan dari Pajak Pertambahan Nilai adalah pajak 

tidak Langsung yang dikenakan pada setiap pertambahaan nilai atau 

transaksi penyerahan barang dan atau jasa kena pajak dalam 

pendistribusiannya dari produsen ke konsumen. Pujiyanti, F.(2015) 

Disebut pajak tidak langsung karena tidak langsung dibebankan 

kepada penanggung pajak (konsumen) tetapi melalui mekanisme 

pemungutan pajak dan disetor oleh pihak lain (penjual). Transaksi 

penyerahannya bisa dalam bentuk jual-beli, pemanfaatan jasa dan sewa-

menyewa. Sarjono, B. (2017) 

Barang Kena Pajak adalah barang berwujud yang menurut sifat atau 

hukumnya dapat berupa barang bergerak atau barang tidak bergerak dan 

barang tidak berwujud yang dikenakan PPN. Pada dasarnya semua 

barang merupakan Barang Kena Pajak kecuali yang diatur lain oleh 
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Undang-Undang Nomor PPN itu sendiri. Barang Kena Pajak tersebut 

terdiri dari barang berwujud (bergerak dan tidak bergerak) dan barang 

tidak berwujud (hak cipta, merek dagang, paten, dll). Indonesia 

menganut sistem tarif tunggal untuk PPN, yaitu 11%. Dasar hukum yang 

digunakan unutk penerapan PPN di Indonesia adalah Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2021 

3.3.3 Subjek Pajak Pertambahan Nilai 

Subjek pajak dalam pengertian pajak objektif adalah konsumen 

yaitu selaku pihak yang memikul beban pajak. Dalam pajak objektif 

kondisi subjektif konsumen tidakdipertimbangkan untuk menentukan 

suatu peristiwa hukum terutang atau diwajibkan membayar pajak. 

Siapapun konsumennya sepanjang peristiwa hukum tersebut merupakan 

objek pajak maka terhadap konsumen tersebut diwajibkan membayar 

pajak yang sama.  

Hal ini berbeda dengan pajak subjektif, seperti Pajak Penghasilan 

(PPh), yang kondisi subjektif pihak yang memikul beban pajak menjadi 

bahan pertimbangan dalam menentukan pajak terutang. Contohnya, tarif 

PPh bagi Orang Pribadi (OP) berbeda dengan PPh bagi Badan. 

Demikian pula Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) OP yang 

menikah dan memiliki tanggungan anak berbeda dengan OP yang belum 

menikah. 

Berdasarkan ketentuan yang mengatur tentang objek pajak 

sebagaimana diatur dalam Pasal 4, Pasal 16 C dan Pasal 16 D UU PPN 

1984, Subjek PPN dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

1. Pengusaha Kena Pajak (PKP) 

a. Pengusaha yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak 

(BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP) 

b. Pengusaha yang mengekspor Barang Kena Pajak (BKP) atau 

Jasa Kena Pajak (JKP) 

c. Pengusaha yang melakukan penyerahan aktiva yang menurut 

tujuan semula tidak untuk diperjualbelikan 

2. Bukan Pengusaha Kena Pajak (Non PKP) 
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a. Yang melakukan impor Barang Kena Pajak (BKP) 

b. Yang memanfaatkan Barang Kena Pajak (BKP) Tidak 

Berwujud dan Jasa Kena Pajak (JKP) dari Luar Daerah Pabean 

ke dalam daerah Pabean 

c. Yang membangun sendiri tidak dalam kegiatan usaha atau 

pekerjaannya 

3.3.4 Objek Pajak Pertambahan Nilai 

1. Penyerahan Barang Kena Pajak di dalam Daerah Pabean yang 

dilakukan oleh pengusaha 

2. Impor Barang Kena Pajak 

3. Penyerahan Jasa Kena Pajak di dalam Daerah Pabean yang 

dilakukan oleh pengusaha 

4. Pemanfaatan Barang Kena Pajak tidak berwujud dari luar Daerah 

Pabean di dalam Daerah Pabean 

5. Pemanfaatan Jasa Kena Pajak dari luar Daerah Pabean di dalam 

Daerah Pabean 

6. Ekspor Barang Kena Pajak oleh Pengusaha Kena Pajak 

7. Ekspor Barang Kena Pajak tidak berwujud oleh Pengusaha Kena 

Pajak 

8. Ekspor Jasa Kena Pajak oleh Pengusaha Kena Pajak 

 

3.3.5 Bukan Objek Pajak Pertambahan Nilai 

1. Jenis barang yang tidak dikenai PPN adalah barang tertentu dalam 

barang sebagai berikut: 

a. Minyak mentah 

b. Gas bumi 

c. Panas bumi 

d. Pasir dan kerikil 

e. Batu bara sebelum diproses menjadi briket batu bara 

f. Bijih besi, bijih timah, bijih emas, bijih tembaga, bijih nikel, 

bijih perak, dan bijih bauksit 
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g. Barang hasil pertambangan dan pengeboran lainnya yang 

diambil langsung dari sumbernya 

2. Barang kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan oleh rakyat 

banyak, yaitu : 

a. Beras, gabah, sagu, jagung, kedelai 

b. Garam, baik yang beryodium maupun tidak beryodium 

c. Daging, yaitu daging segar yang tanpa diolah, tetapi telah 

melalui proses disembelih, dikuliti, dipotong, didinginkan, 

dibekukan, dikemas atau tidak dikemas, digarami, dikapur, 

diasamkan, diawetkan dengan cara lain, dan/atau direbus 

d. Telur, yaitu telur yang tidak diolah, termasuk telur yang 

dibersihkan, diasinkan,atau dikemas 

e. Susu, yaitu susu perah baik yang telah melalui proses 

didinginkan maupun dipanaskan, tidak mengandung tambahan 

gula atau bahan lainnya, dan/atau dikemas atau tidak dikemas 

buah-buahan, yaitu buah-buahan segar yang dipetik, baik yang 

telah melalui proses dicuci, disortasi, dikupas, dipotong, diiris, 

di-grading, dan/atau dikemas atau tidak dikemas 

f. Buah-buahan yaitu buah segar yang dipetik, baik yang telah 

melalui proses dicuci, disortasi, dikupas, dipotong, diiris dan 

dikemas atau tidak dikemas 

g. Sayur-sayuran, yaitu sayuran segar yang dipetik, dicuci, 

ditiriskan, dan/atau disimpan pada suhu rendah, termasuk 

sayuran segar yang dicacah 

3. Uang, emas batangan, dan surat berharga 

4. Makanan dan minuman yang disajikan di hotel, restoran, rumah 

makan, warung, dan sejenisnya, meliputi makanan dan minuman 

baik yang dikonsumsi di tempat maupun tidak, termasuk makanan 

dan minuman yang diserahkan oleh usaha jasa boga atau catering 

5. Jenis jasa yang tidak dikenai PPN adalah jasa tertentu dalam jasa 

sebagai berikut: 

a. Jasa pelayanan kesehatan medis 
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b. Jasa pelayanan sosial 

c. Jasa pengiriman surat dengan perangko 

d. Jasa asuransi 

e. Jasa keuangan 

f. Jasa keagamaan 

g. Jasa pendidikan 

h. Jasa kesenian dan hiburan 

i. Jasa penyiaran yang tidak bersifat iklan 

j. Jasa angkutan umum di darat dan air serta jasa angkutan udara 

dalam negeri yang menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

jasa angkutan udara luar negeri 

k. Jasa tenaga kerja 

l. Jasa perhotelan 

m. Jasa-jasa yang disediakan oleh pemerintah dalam rangka 

menjalankan pemerintah secara umum 

n. Jasa penyediaan tempat parkir 

o. Jasa telepon umum dengan menggunakan uang logam 

p. Jasa pengiriman uang dengan wesel pos  

q. Jasa boga atau katering 

 

3.3.6 Mekanismes Pemungutan Pajak Pertambahan Nilai  

Mekanisme pemungutan PPN sesuai dengan PMK Nomor 

85/PMK.03/2012 tanggal 06 Juni 2012 yang berlaku efektif mulai 1 Juli 

2012 adalah : 

1. Rekanan wajib membuat faktur pajak dan surat setoran pajak (SSP) 

atas setiap penyerahan BKP dan/atau JKP kepada BUMN 

2. Faktur pajak sebagaimana dimaksud pada huruf a dibuat sesuai 

dengan ketentuan di bidang perpajakan 

3. SSP sebagaimana dimaksud pada huruf a diisi dengan menambahkan  

NPWP serta identitas rekanan, tetapi penandatanganan SSP 

dilakukan oleh BUMN sebagai penyetor atas nama rekanan 
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4. Dalam hal penyerahan BKP selain terutang PPN juga terutang 

PPnBM maka rekanan harus mencantumkan juga jumlah PPnBM 

yang terutang pada faktur pajak 

5. Faktur pajak dibuat dalam rangkap 3 dengan peruntukkan sebagai 

berikut : lembar kesatu untuk BUMN, lembar kedua untuk rekanan, 

dan lembar ketiga untuk BUMN yang dilampirkan pada SPT Masa 

PPN bagi pemungut PPN 

6. SSP sebagaimana dimaksud pada huruf a dibuat dalam rangkap 5 

dengan peruntukkan sebagai berikut : lembar kesatu untuk rekanan, 

lembar kedua untuk KPPN melalui Bank Persepsi atau Kantor Pos, 

lembar ketiga untuk rekanan yang dilampirkan pada SPT Masa PPN, 

lembar keempat untuk Bank Persepsi atau Kantor Pos, dan lembar 

kelima untuk BUMN yang dilampirkan pada SPT Masa PPN bagi 

Pemungut PPN 

7. BUMN yang melakukan pemungutan harus membubuhkan cap 

“Disetor tanggal....” dan menandatanganinya pada faktur pajak 

sebagaimana dimaksud pada huruf e. h. Faktur Pajak dan SSP 

merupakan bukti pemungutan dan penyetoran PPN atau PPN dan 

PPnBM 

 

3.3.7 Dasar Pengenaan Pajak (DPP) 

Dasar Pengenaan Pajak adalah dasar yang dipakai untuk menghitung 

pajak yang terutang, berupa: Jumlah Harga Jual, Penggantian, Nilai 

Impor, Nilai Ekspor, atau nilai lain yangditetapkan dengan Peraturan 

Menteri Keuangan 

1. Harga Jual adalah nilai berupa uang, termasuk semua biaya yang 

diminta atauseharusnya diminta oleh penjual karena penyerahan 

Barang Kena Pajak (BKP), tidaktermasuk PPN yang dipungut 

menurut Undang-Undang PPN dan potongan hargayang 

dicantumkan dalam Faktur Pajak 

2. Penggantian adalah nilai berupa uang, termasuk semua biaya 

yang diminta atauseharusnya diminta oleh pengusaha karena 
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penyerahan Jasa Kena Pajak (JKP),eksporJasa Kena Pajak, atau 

ekspor Barang Kena Pajak Tidak Berwujud, tetapi 

tidaktermasuk PPN yang dipungut menurut Undang-Undang 

PPN dan potongan hargayang dicantumkan dalam Faktur Pajak 

atau nilai berupa uang yang dibayar atauseharusnya dibayar oleh 

penerima jasa karena pemanfaatan Jasa Kena Pajak dan/atauoleh 

penerima manfaat Barang Kena Pajak Tidak Berwujud 

3. Nilai Impor adalah nilai berupa uang yang menjadi dasar 

penghitungan bea masukditambah pungutan lainnya yang 

dikenakan pajak berdasarkan ketentuan dalam peraturan 

perundang-undangan Pabean untuk Impor BKP, tidak termasuk 

PPN yangdipungut menurut Undang-Undang PPN 

4. Nilai Ekspor adalah nilai berupa uang, termasuk semua biaya 

yang diminta atauseharusnya diminta oleh eksportir 

5. Nilai lain adalah nilai berupa uang yang ditetapkan sebagai 

Dasar Pengenaan Pajakdengan Keputusan Menteri Keuangan 

melalui pemotongan oleh pihak lain, yaitu pemberi kerja 

atau pemberi penghasilan. 

 

3.4 Usulan Pemecahan Masalah 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa kendala hanya pada penulisan 

laporan KKM dalam hal pencantuman data - data secara langsung dari  PT. 

Yoewono Jaya Mandiri Surabaya melalui Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum 

Limantoro dikarenakan akan melanggar kode  etik dari perusahaan serta hal itu 

meruapakan rahasia perusahaan, maka dengan kendala tersebut maka saya 

hanya bisa memberi solusi dengan menampilkan gambaran dan alur tentang 

Ekualisasi Pajak Pertambahan Nilai.
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan  

Kantor Konsultan Pajak (KKP) Prisca Arum Limantoro merupakan sebuah 

badan usaha perorangan yang bergerak dalam bidang jasa konsultasi perpajakan 

yang melayani jasa akuntasi pajak (review laporan keuangan), jasa konsultasi 

pajak (revie semua aspek pajak, dan penyusunan dan pelaporan SPT Tahunan).   

Konsultan pajak berperan dalam membantu wajib pajak untuk menjalankan 

hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Konsultan pajak turut membantu wajib pajak dalam hal mengelola pajak 

sehingga dapat menghindari risiko kesalahan dalam perhitungan maupun 

pelaksanaan administrasi. 

Selama mengikuti Kuliah Kerja Magang (KKM) selama 1 bulan ini maka 

dapat memberikan kesempatan kepada saya untuk bisa mengaplikasikan ilmu 

yang dipelajari selama perkuliahan, khususnya ilmu tentang perpajakan.  

 

4.2 Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) mahasiswa 

diharapkan memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik agar mudah 

bersosialisasi dengan karyawan sehingga dapat memahami tugas-tugas 

yang diberikan. 

2. Bagi Instansi Perusahaan 

Dalam penerimaan mahasiswa yang melaksanakan Kuliah Kerja 

Magang (KKM), sebaiknya untuk kedepannya perusahaan tetap 

menempatkan mahasiswa pada bagian dan jobdesk yang sesuai dengan 

jurusan mahasiswa, dimana nantinya mahasiswa medaptkan pengarahan 

serta pengetahuan yang selama ini tidak didapatkan saat menempuh kuliah, 

serta perusahaan akan mendapatkan keuntungan pada pengerjaan tugas 

yang diberikan akan cepat selesai.  
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Lampiran 1. Sertifikat Telah Melakukan Magang 
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Lampiran 2. Penilaian Dosen Pembimbing Lapangan 
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Lampiran 3. Penilaian Pendamping Lapangan 
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Lampiran 4. Formulir Kegiatan Harian Mahasiswa / Log Book 

 

FORMULIR KEGIATAN HARIAN MAHASISWA / LOG BOOK 

 

Nama Mahasiswa : Faiz Baharuddin  

NIM : 2062103 

Program Studi : Akuntansi 

Tempat Kuliah Kerja Magang : Kantor Konsultan Pajak Prisca Arum  

   Limantoro 

Alamat Kuliah Kerja Magang : Perum Firdaus Mansion, M. 02, Pulo Lor, Kec. 

   Jombang, Kab. Jombang 

Bagian/Bidang : Departemen Pajak 

Minggu 

Ke 
Tanggal Jenis Kegiatan 

Tanda Tangan 

Pendamping 

I 

03/07/2023 Menginput E-SPT PPH21 Jan – Des 2021  

04/07/2023 
Membuat Kartu Stock Excel  

Menginput E-SPT PPH21 Mei 2023  

05/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel  

06/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel  

07/07/2023 

Mereview Transaksi Uang Masuk & Uang 

Keluar pada Rekening Koran 

Membuat Kartu Stock Excel  

08/07/2023 Menginput E-SPT PPH21 Juni 2023 

II 

10/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel   

11/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel  

12/07/2023 
Membuat Kartu Stock Excel  

Menginput Rekap PPH21 Desember 

13/07/2023 Menginput Rekap PPH21 Desember 

14/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel  

15/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel  
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III 

17/07/2023 
Crosscheck Laba rugi Program dengan 

SPT Tahunan PPH Badan 

 

18/07/2023 Ekualisasi Omset Jan - Mei 2023 

19/07/2023 Ekualisasi Omset Jan - Mei 2023 

20/07/2023 Ekualisasi Omset Jan - Mei 2023 

21/07/2023 Ekualisasi Omset Jan - Mei 2023 

22/07/2023 Ekualisasi Omset Jan - Mei 2023 

I V 

24/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel   

25/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel  

26/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel 

27/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel 

28/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel 

29/07/2023 Membuat Kartu Stock Excel 

V 

31/07/2023 
Ekualisasi Omset & Ekualisasi PPN Jan – 

Mei 2023 

 

01/08/2023 Ekualisasi PPN 2023 

02/08/2023 Ekualisasi PPN 2023 

03/08/2023 Ekualisasi PPN 2023 

04/08/2023 Ekualisasi PPN 2023 

05/08/2023 Ekualisasi PPN 2023 

 

Jombang, 09 Agustus 2023 

Pendamping Lapangan, 

 

 

Prisca Arum Limantoro, S.Ak, BKP. 
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Lampiran 5. Dokumentasi 
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